
JAWABAN UJIAN AGAMA ISLAM
PILIHAN GANDA
1. A. Perbuatan baik yang sesuai ajaran Islam
2. A. Menjadi pribadi mulia dan dicintai Allah
3. A. Persaudaraan dan saling menghargai
4. A. Pertama
5. A. Qidam (tidak berawal)
6. A. Kedua
7. A. Jujur, sabar, adil
8. A. Meyakini Allah sebagai Pencipta dan Pengatur alam
9. A. Menyembah Allah semata
10. A. Meyakini adanya kehidupan setelah mati
11. A. Niat, takbiratul ihram, rukuk, sujud, tasyahud, salam
12. A. Shalat
13. A. Ibadah wajib
14. A. Setiap Muslim menjelang Idul Fitri
15. A. Niat, haul, nisab, zakat harta
16. A. Islam, baligh, berakal
17. A. Laki-laki dewasa
18. A. Makan dan minum dari terbit hingga terbenam matahari
19. A. Muslim yang mampu secara fisik dan finansial
20. A. Idul Adha
21. A. Akhlak terpuji
22. A. Ukhuwah Islamiyah
23. A. Akhlak tercela
24. A. Menjaga teman
25. A. Menginginkan orang lain
26. A. Selalu ridha dan tidak menipu
27. A. Akhlak dan fiqih
28. A. Jujur, adil, saling menguntungkan
29. A. Akhlak mulia
30. A. Sedekah
31. A. 570 M
32. A. 621 M
33. A. Madinah
34. A. 23 tahun
35. A. Abu Bakar Ash-Shiddiq
36. A. Muslim dan Quraisy
37. A. 632 M
38. A. 114 surah
39. A. Shahih, Hasan, Dhaif
40. A. Menjelaskan hukum-hukum syariat
41. A. Tahajud
42. A. Senin-Kamis
43. A. Meminta berkah Allah
44. A. Akhlak mulia
45. A. Akhlak terpuji
 
 URAIAN
1. Pengertian akhlak mulia dan contohnya
- Pengertian: Akhlak mulia adalah sikap, perilaku, dan tabiat yang baik, terpuji, dan sesuai dengan ajaran Islam, yang mencerminkan kebaikan hati, kebenaran, dan ketaatan kepada Allah SWT.
- Contoh:
1. Jujur dalam perkataan dan perbuatan.
2. Saling menghormati dan menghargai sesama manusia.
3. Bersikap sabar dalam menghadapi cobaan dan kesulitan.
​
2. Rukun iman beserta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
- Rukun iman ada 6, yaitu:
1. Iman kepada Allah SWT: Meyakini keberadaan, keesaan, dan sifat-sifat Allah yang agung. Contoh: Selalu berdoa dan bersyukur kepada Allah dalam setiap keadaan.
2. Iman kepada Malaikat: Meyakini adanya malaikat yang bertugas menjalankan perintah Allah. Contoh: Menjaga kebersihan dan kesucian diri karena percaya malaikat mencatat amal perbuatan.
3. Iman kepada Kitab-kitab Allah: Meyakini kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi sebagai petunjuk. Contoh: Membaca dan mempelajari Al-Qur'an serta mengamalkan isinya.
4. Iman kepada Rasul-rasul Allah: Meyakini para rasul yang diutus Allah untuk menyampaikan ajaran-Nya. Contoh: Meneladani sifat dan perilaku Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari.
5. Iman kepada Hari Akhir: Meyakini adanya hari kiamat dan hari pembalasan amal perbuatan. Contoh: Selalu berbuat kebaikan dan menghindari keburukan karena takut akan pertanggungjawaban di akhirat.
6. Iman kepada Qada dan Qadar: Meyakini segala sesuatu yang terjadi di dunia ini telah ditentukan oleh Allah. Contoh: Bersikap sabar dan menerima dengan lapang dada ketika menghadapi musibah atau kesulitan.
​
3. Syarat sah shalat dan rukun shalat beserta fungsinya
- Syarat sah shalat:
1. Suci dari hadas kecil dan besar.
2. Suci tubuh, pakaian, dan tempat shalat dari najis.
3. Menutup aurat.
4. Mengetahui waktu shalat yang tepat.
5. Menghadap kiblat.
6. Berniat shalat.
- Rukun shalat:
1. Niat.
2. Takbiratul ihram.
3. Rukuk.
4. Sujud.
5. Tasyahud.
6. Salam.
​
- Fungsi syarat sah shalat: Agar shalat yang dilakukan dianggap sah dan diterima oleh Allah SWT.
- Fungsi rukun shalat: Sebagai bagian yang tidak boleh ditinggalkan dalam shalat, karena jika salah satu rukun tidak dilakukan, maka shalat tersebut tidak sah.
​
4. Jenis zakat dan perbedaannya
- Jenis zakat:
1. Zakat Fitrah: Zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim menjelang Idul Fitri, berupa makanan pokok.
2. Zakat Harta: Zakat yang wajib dikeluarkan dari harta yang telah mencapai nisab dan haul, seperti zakat emas, perak, uang, pertanian, perdagangan, dan lain-lain.
- Perbedaan:
- Waktu pengeluaran: Zakat Fitrah dikeluarkan pada bulan Ramadan hingga sebelum shalat Idul Fitri, sedangkan Zakat Harta dikeluarkan setelah harta mencapai nisab dan haul (satu tahun).
- Bentuk zakat: Zakat Fitrah berupa makanan pokok, sedangkan Zakat Harta bisa berupa uang atau barang sesuai dengan jenis hartanya.
- Jumlah yang dikeluarkan: Zakat Fitrah jumlahnya sama untuk setiap orang, sedangkan Zakat Harta jumlahnya tergantung pada jumlah harta yang dimiliki dan nisabnya.
​
5. Sejarah singkat Nabi Muhammad SAW dan peristiwa penting dalam dakwah beliau
- Sejarah singkat: Nabi Muhammad SAW lahir di Mekkah pada tahun 570 M, dari ayah Abdullah dan ibu Aminah. Beliau menjadi yatim sejak kecil, dibesarkan oleh kakeknya Abdul Muthalib dan kemudian oleh pamannya Abu Thalib. Beliau bekerja sebagai pedagang dan dikenal dengan sebutan "Al-Amin" (yang dapat dipercaya). Pada usia 40 tahun, beliau diangkat menjadi nabi dan rasul oleh Allah SWT melalui perantara Malaikat Jibril di Gua Hira.
- Peristiwa penting dalam dakwah:
1. Peristiwa Isra Mi'raj: Perjalanan Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa dan kemudian naik ke langit untuk menerima perintah shalat lima waktu.
2. Hijrah ke Madinah: Perpindahan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dari Mekkah ke Madinah pada tahun 622 M karena tekanan dan penindasan dari kaum Quraisy.
3. Perang Badar: Perang pertama antara kaum Muslimin dan kaum Quraisy, di mana kaum Muslimin memenangkan kemenangan yang besar.
4. Fathu Mekkah: Penaklukan kota Mekkah oleh kaum Muslimin pada tahun 630 M, di mana Nabi Muhammad SAW membersihkan Ka'bah dari berhala-berhala.
5. Haji Wada': Haji terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW pada tahun 632 M, di mana beliau menyampaikan khutbah perpisahan yang berisi pesan-pesan penting bagi umat Islam.
